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ABSTRAK 

Oleh: 

Vicky Fariska 

 

 Kompensasi adalah suatu imbalan balas jasa yang merupakan faktor yang 

berperan aktif dalam suatu kegiatan perusahaan, dimana tingkat kompensasi dapat 

mempengaruhi kualitas dan semangat kerja karyawan. Dengan demikian imbalan 

harus mendorong agar seorang karyawan dapat bekerja sesuai dengan yang 

diinginkan organisasi. Dalam etika bisnis islam pemberian kompensasi kepada 

karyawan di maksudkan bukan hanya untuk memberikan imbalan atau upah tetapi 

juga untuk menciptakan karyawan yang aktif dan produktif dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika bisnis islam dan konsep akhlak yang baik 

juga harus ditetapkan kepada seorang pelaku bisnis. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kompensasi yang 

diberikan home industry tapis dan bordir “AUDY” sudah sesuai dengan prinsip 

etika bisnis Islam atau belum. Manfaat dari penelitian ini di harapkan dapat 

memperkaya wawasan dan sebagai bahan pengetahuan informasi bagi masyarakat 

khususnya para karyawan serta dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada 

para pemberi kerja untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prinsip etika 

bisnis Islam. 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memberikan predikat kepada 

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Teknik analisis 

penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara menguraikan kedalam kalimat-

kalimat sehingga dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan, 

metode berfikir dalam penelitian ini adalah metode berfikir induktif yaitu menarik 

kesimpulan dari kenyataan yang bersifat khusus kemudian peneliti simpulkan 

menjadi kesimpulan yang umum. 

 Temuan penelitian ini adalah bahwa kompensasi sangat mempengaruhi 

semangat dan motivasi kerja karyawan untuk terus produktif dalam menapis. 

Dalam pemberian kompensasi yang dilakukan home industry tapis dan bordir 

“AUDY” sudah adil, wajar dan memadai, sesuai dengan prinsip dalam etika bisnis 

Islam. 
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MOTTO 

 

                       

                              

     

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

Al-Maidah: 8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dengan pesatnya perkembangan zaman menuntut setiap 

individu untukkreatif dan juga inovatif dalam berkarya dan berwirausaha. 

Pesatnya persaingan antar individu membuat dunia bisnis mengalami puncak 

persaingan, baik itu usaha kecil, usaha menengah sampai pada usaha besar. 

Maka untuk mendukung semua kegiatan itu maka diperlukan juga tenaga 

sumber daya manusia yang terampil demi kelancaran perekonomian. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu determinan yang sangat 

penting dalam pembangunan, hal ini mengingat bahwa manusia adalah 

penggerak dalam pembangunan, yang mengantisipasi masalah, membuat 

perencanaan, mempertimbangkan sistem nilai agama dan masyarakat, 

menggali sumber alam, mengakumulasi dana, membangun organisasi sosial, 

ekonomi dan politik, serta meletakkan semua wadah dalam pembangunan.1 

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai orang atau karyawan 

yang mengelola dan melaksanakan suatu kegiatan organisasi perusahaan. Jika 

suatu perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dan 

berkualitas maka perusahaan mempunyai kesempatan untuk tetap bertahan dan 

dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan.2 

                                                 
1 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), 25 
2 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

29 
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Perilaku kehidupan individu dan masyarakat dalam muamalah 

ditujukan kearah bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan 

dan bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.3 Dari berbagai usaha 

yang dilakukan salah satunya dengan cara bermu’amalah, mu’amalah yang 

sering terjadi adalah kerjasama antara manusia. Manusia disatu pihak sebagai 

penyedia jasa manfaat atas tenaga (buruh/pekerja) dengan orang lain yang 

menyediakan pekerjaan (majikan). Islam telah mewajibkan bekerja atas setiap 

manusia yang berkemampuan, dan menganggap pekerjaan adalah fardlhu yang 

mesti dilakukan demi memperoleh ridha Allah SWT dan rezeki-Nya yang 

baik-baik.Usaha yang dijalankan bisa berbentuk industri rumah tangga atau 

home industri. 

Home industry atau industri rumah tangga merupakan suatu peluang 

usaha yang bermunculan dalam era sekarang karena semakin sempitnya 

lapangan pekerjaan yang tersedia. Industri semacam ini dapat dikelola di 

dalam rumah sehingga dapat dipantau setiap saat dan dikelola oleh orang-

orang yang memiliki hubungan kekerabatan ataupun kekeluargaan, modal 

yang dibutuhkan usaha kecil ini sedikit dan alat-alat yang digunakan masih 

bersifat manual.Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil memegang 

peranan sangat penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja 

yang mampu diserap oleh usaha kecil.4 

Selama ini disadari atau tidak, pekerja atau buruh merupakan salah satu 

faktor yang sangat menentukan bagi perusahaan. Tenaga kerja adalah 

                                                 
3Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 

(Yogyakarta: PT. Graha Ilmu, 2005), 2 
4Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 44-45 
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penduduk usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu 

negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap 

tenaga kerja, jika mereka ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika 

mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.5 

Kewajiban pekerja atau karyawan dalam sebuah perusahaan adalah 

memenuhi kewajiban yang tertuang dalam perjanjian kerja. Karyawan harus 

bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya sesuai dengan syarat-

syarat kerja secara efisien, jujur dan komitmen pada pekerjaannya. Sedangkan 

hak karyawan itu mencakup: mereka harus diperlakukan sebagai manusia, 

mendapatkan kemuliaan dan kehormatan, menerima upah yang layak dan 

segera dibayarkan.6 Menurut Afzalur Rahman pengertian karyawan atau 

tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota 

badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas.7 

Namun saat ini permasalahan yang sering muncul adalah sistem 

pemberian kompensasi yang diberikan pengusaha kepada buruh yang tidak 

sesuai, sehingga kurang terpenuhinya hak para pekerja atau buruh oleh 

pengusaha atau pemberi kerja, yaitu hak untuk mendapatkan upah yang layak, 

adil dan sesuai dengan tenaga kerja yang telah diberikan. Kompensasi menjadi 

sangat penting dikarenakan tingginya ketergantungan pekerja untuk 

kelangsungan hidup mereka dan keluarganya. 

                                                 
5Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 59 
6 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), 192 
7 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 1, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 

1995), 248 
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Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan langsung maupun tidak 

langsung, finansial maupun nonfinansial yang adil dan layak kepada 

karyawan, sebagai balasan atau kontribusi jasanya terhadap pencapaian tujuan 

organisasi.8 

Kompensasi tersebuat akan mempengaruhi perilaku serta sikap 

karyawan sesuai dengan keinginan organisasi agar karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat dipahami karena salah satu tujuan 

seseorang bekerja mengharapkan kompensasi dari organisasi atau perusahaan 

di mana ia bekerja, sedangkan pihak perusahaan mengharapkan karyawan 

memberikan kinerja yang terbaik.9 

Permasalahan kompensasi termasuk upah dalam Islam sangat 

diperhatikan, Islam menganjurkan agar menyegerakan memberikan 

kompensasi seorang pekerja yang telah menyelesaikan pekerjaannya.10 Islam 

sebagai agama yang memberikan pedoman kehidupan manusia dalam 

kehidupan ekonomi umumnya dan masalah ijarah khususnya, memberikan 

batasan moral dalam hal pengupahan. Batasan moral itu antara lain, 

kompensasi termasuk upah harus memenuhi prinsip keadilan. Terkadang 

pengusaha tentunya ingin selalu memperoleh keuntungan yang besar, namun 

terkadang mengabaikan kepentingan pekerja dari usahanya tersebut. Apabila 

seseorang pekerja/buruh tidak dibayar upahnya secara adil dan pantas, maka 

hal itu memberi pengaruh kepada daya beli dan taraf hidup buruh serta 

keluarga mereka. 

                                                 
8Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2012), 269 
9 Robbins Stephen, Prilaku Organisasi, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2003), 4 
10Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika, Penerjemah Zainal Arifin, 404 
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Etika bisnis Islam memiliki beberapa prinsip di dalamnya di antaranya 

yaitu keesaan (Tauhid), keseimbangan (adil), kehendak bebas, kebajikan, dan 

pertanggung jawaban.11 

Prinsip-prinsip tersebut harus dijalankan seiring dengan usaha yang 

dijalankan. Yang pertama prinsip keesaan memiliki pengaruh yang paling 

mendalam terhadap diri seorang muslim: Karena seorang muslim memandang 

apapun yang ada di dunia ini sebagai milik Allah. Kemudian kebutuhan akan 

keseimbangan dan kesetaraan (adil) ditekankan oleh Allah, untuk menjaga 

keseimbangan antara mereka yang berpunya dan mereka yang tak berpunya. 

Allah menekankan arti penting sikap saling memberi dan mengutuk tindakan 

mengkonsumsi yang berlebih-lebihan.12 Kehendak bebas, kebebasan dalam 

bermuamalah membutuhkan persetujuan bersama, kebersamaan dan 

kesepakatan antara pihak-pihak yang berkepentingan dianggap sebagai 

prasyarat bagi terwujudnya legalitas dari semua transaksi.13 Kebajikan atau 

kebaikan terhadap orang lain didefinisikan sebagai tindakan yang 

menguntungkan orang lain lebih dibanding orang yang melakukan tindakan 

tersebut dan dilakukan tanpa kewajiban apapun.14 Dan pertanggungjawaban, 

Allah menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia 

dengan membuatnya bertanggung jawab atas semua yang telah dilakukan.15 

                                                 
11Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 33 
12Ibid., , 36 
13Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 95 
14Burhanuddin Salam, Etika Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 162 
15 Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam, (Ciputat: Kholam Publishing, 2008), 307 
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Dalam menjalankan bisnis terutama perhitungan kompensasi termasuk 

upah yang diberikan oleh pengusaha harus mengunakan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam tersebut. Tanpa prinsip-prinsip tersebut maka tidak dapat 

dibenarkan memberikan upah minim dengan tujuan agar perusahaan 

memperoleh keuntungan yang besar. Perhitungan upah yang diberikan 

seharusnya setiap pekerja berbeda disesuaikan dengan lamanya waktu bekerja 

dan jenis pekerjaannya.16 

Permasalahan kompensasi pada pekerja atau buruh yang dialami oleh 

para pekerja di home industry kerajinan tapis dan bordir “AUDY” yang 

terdapat di Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Lampung timur ini 

pekerjanya memperoleh kompensasi yang ditentukan oleh barang yang 

dihasilkan perbulannya jika barang pesanan banyak dan pekerja mampu 

menyelesaikan lebih dari satu kain tapis perbulannya maka penghasilan yang 

didapat juga semakin banyak. Jika dihitung perbulannya maka pendapatan 

pekerja pun berbeda-beda meskipun pekerjaannya sama, untuk pekerja 

pembuat tapis mendapatkan penghasilan yang beragam dari Rp 150.000,- 

sampai dengan Rp 800.000,- perbulan sedangkan pembuat bordir bisa 

mencapai Rp 1.000.000,- perbulannya. Pada kenyataannya dalam proses 

pengerjaan kain tapis ini membutuhkan waktu yang lama dan pembuatan yang 

lumayan rumit karena seluruh prosesnya dikerjakan secara manual 

menggunakan tangan dan memerlukan keuletan, berbeda dengan pekerja pada 

bagian pembuat bordir dengan menggunakan mesin. 

                                                 
16Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), 252 
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Sumarsih sebagai pekerja pembuat 

tapis, rata-rata untuk menghasilkan satu buah kain tapis diperlukan waktu 

cukup lama dalam proses pengerjaannya, yaitu 2 minggu hingga 1 bulan, dan 

pekerjaan ini bukan pekerjaan pokok melainkan pekerjaan sambian, jika 

seharinya hanya menghasilkan 1 larik maka bisa diperhitungkan jika Rp 

400.000 dalam waktu sebulan Ibu Sumarsih hanya menghasilkan uang Rp 

13.000 perharinya. Berbeda dengan Ibu Nur pembuat bordir yang 

pengerjaaanya menggunakan mesin sehingga pengerjaannya lebih cepat.17 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik memilih 

judul “Kompensasi Finansial Ditinjau Dari Prinsip Etika Bisnis Islam (Studi 

Kasus pada Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa 

Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur).” 

B. Pertanyaan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka pertanyaan 

penelitian masalah ini adalah “Bagaimana Pemberian Kompensasi Kepada 

Pekerja di Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir“AUDY” di Desa 

Sumberrejo, KecamatanBatanghari, Kabupaten Lampung Timur Ditinjau dari 

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah pemberian kompensasi home industry kerajinan 

                                                 
17Sumarsih dan Nur, pekerja home industry  tapis dan bordir “AUDY”, wawancara pada 

tanggal 08 Maret 2020. 
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Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur kepada pekerja sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan pernyataan bahwa 

penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan teoritis 

maupun kegunaan praktis. Hasil penelitian Kompensasi Finansial Ditinjau 

Dari Prinsip Etika Bisnis Islam (Studi Kasus pada Home Industry 

Kerajinan Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur) dapat berguna, ketika penelitian 

ini dapat dilaksanakan dan permasalahan dapat terjawab dengan baik. 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan bagi 

masyarakat yang berkaitan dengan kompensasi. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terutama kepada para pemberi kerja untuk 

mempertimbangkan dalam penentuan upah pekerjanya. 

Kedua manfaat penelitian tersebut merupakan syarat dilakukannya 

suatu penelitian sebagaimana disyaratkan dalam rancangan penelitian. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan (prior research) berisi tentang uraian mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Secara umum 

penelitian ini telah banyak dilakukan oleh para akademis. Oleh karena itu, 

dalam kajian pustaka ini, peneliti memaparkan perkembangan beberapa karya 

ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti. 

Peneliti melakukan tinjauan terdapat judul yang mengangkat tentang 

kompensasi finansial yaitu:  

1. Skripsi yang berjudul: Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Kompensasi 

Nonfinansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) 

Distribusi Lampung yang diteliti oleh Nadaa Nabiila, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Jurusan Akuntansi, Universitas Lampung 2017dari hasil penelitian, 

dijelaskan bahwa pengaruh kompensasi finansial dan nonfinansial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung secara 

parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawannya.18 

2. Skripsi yang berjudul: Pengaruh Persepsi Karyawan Tentang Keadilan dan 

Kelayakan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Karyawan Bagian 

Kesekertariatan Universitas Sanata Dharma yang diteliti oleh Wahyu 

Pratomo Nugroho, Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen, Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta 2016 dari hasil penelitian, terbukti bahwa 

                                                 
18 Nadaa Nabiila, Skripsi, Pengaruh Kompensasi  Finansial Dan Kompensasi 

Nonfinansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung. Tahun 

2017 dalam www.digilib.unila.ac.id  diunduh 2 Juli 2019 

http://www.digilib.unila.ac.id/
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persepsi karyawan tentang keadilan dan kelayakan kompensasi berpengaruh 

positif terhadap motivasi kerja karyawan bagian sekertariat Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. Implikasi dari penelitian ini, adalah untuk 

meningkatkan motivasi kerja karyawan, organisasi dapat menyesuaikan 

pemberian kompensasi dengan aspek keadilan dan kelayakan diantaranya 

kesesuaian pemberian kompensasi dengan tanggungjawab pekerjaan, resiko 

kerja, upah minimum, dan lain sebagainya.19 

3. Skripsi yang berjudul: Kompensasi Finansial dalam Prinsip Keadilan di 

Tinjau Dari Etika Bisnis Islam Pada Karyawan PT ASDP Cabang 

Bakauheni yang diteliti oleh Wiwik Indrayani, Jurusan Syariah dan 

Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Metro Lampung  

2016 dari hasil penelitian diketahui bahwa pemberian kompensasi finansial 

yang dilakukan perusahaan pada karyawan dirasakan sudah adil dan sudah 

diberikan tepat waktu, tidak menunda-nunda sesuai dengan posisi kerja 

mereka serta cukup memadai bagi para karyawan. Penelitian ini terfokus 

pada prinsip keadilan dalam pemberian kompensasi suda sesuai dengan 

etika bisnis islam atau tidak.20 

Menurut ketiga penelitian tersebut di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berbeda dari apa yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu tetapi masih berkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh 

                                                 
19Wahyu Pratomo Nugroho, Skripsi, Pengaruh Persepsi Karyawan Tentang Keadilan dan 

Kelayakan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Karyawan Bagian Kesekertariatan 

Universitas Sanata Dharma. Tahun 2016 dalam https://repository.usd.ac.id  diunduh 2 Juli 2019 
20Wiwik Indrayani, Skripsi, Kompensasi Finansial Dalam Prinsip Keadilan Ditinjau Dari 

Etika Bisnis Islam Pada Karyawan PT ASDP Cabang Bakauheni, Jurusan Syariah dan Ekonomi 

Islam STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2016. 

https://repository.usd.ac.id/
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Nadaa Nabiila lebih kepada pengaruh kompensasi finansial dan nonfinansial 

terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawannya, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Antonius Wahyu Pratomo Nugroho membahas tentang 

pengaruh persepsi karyawan tentang keadilan dan kelayakan kompensasi 

diantaranya kesesuaian pemberian kompensasi dengan tanggung jawab 

pekerjaan, resiko kerja, upah minimum, dan lain sebagainya. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Indrayani membahas tentang pemberian 

kompensasi finansial yang terfokus pada prinsip keadilan dalam tinjauan etika 

bisnis Islam dan dapat diketahui bahwa perusahaan sudah memberikan 

kompensasi yang adil, kompensasi yang diberikan sesuai dengan masa kerja, 

jabatan, dan risiko pekerjaan.  

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas tentang 

“Pemberian Kompensasi Finansial Pada Pembuat Tapis dan Bordir Ditinjau 

dari Prinsip Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Home Industry Kerajinan 

Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur). Artinya penelitian ini lebih spesifik meneliti 

pada pemberian kompensasi finansial yang diberikan kepada pekerja home 

industry tapis dalam prinsip-prinsip etika bisnis Islam.  

Berdasarkan penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti berharap 

mampu mencapai tujuan penelitian yang peneliti harapkan. Dari uraian di atas 

dapat ditegaskan bahwa penelitian yang diajukan ini berbeda dari penelitian-

penelitian sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompensasi Finansial 

1. Pengertian Kompensasi 

Kompensasi (compensasion) adalah pemberian balas jasa langsung 

(direct) maupun tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada 

karyawan sebagai imbalan jasa kepada perusahaan.1 

Kompensasi adalah balas jasa (reward) perusahaan terhadap 

pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran yang telah diberikan mereka 

kepada perusahaan.2 

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai 

pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi 

merupakan salah satu pelaksanaan fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) yang berhubungan dengan semua jenis pemberian 

penghargaan individual sebagai pertukaran dalan melakukan tugas 

keorganisasian. Kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau 

pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan pada abad ke-12 ini. 

Kompensasi menjadi alasan utama mengapa kebanyakan orang mencari 

pekerjaan.3 

                                                 
1 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: PT. Bumi  

Aksara, 2013), h. 22 
2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 181 
3 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2004), h. 357 
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Peneliti menyimpulkan dari pengertian diatas, kompensasi adalah 

balas jasa yang diberikan perusahaan kepada seorang pekerja, baik uang 

ataupun barang untuk meningkatkan motivasi semangat kerja demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung dan tidak 

langsung. Setiap organisasi pasti memberikan bantuan finansial kepada 

para karyawan untuk menunjang kebutuhan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

1. Kompensasi langsung adalah suatu balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan karena telah memberikan prestasinya 

demi kepentingan perusahaan, karena berkaitan langsung dengan 

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tersebut, terdiri dari 

pembayaran keryawan dalam bentuk upah, gaji, bonus, atau komisi. 

a. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan 

kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang 

dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. 

b. Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 

sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan 

yang diberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai 

tujuan perusahaan.4 

                                                 
4Ibid, h.360 
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c. Bonus merupakan imbalan langsung yang dibayarkan langsung 

kepada karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang 

ditentukan.  

d. Komisi merupakan sistem insentif lain yang lumrah diterapkan 

adalah pemberian komisi. Ada dua bentuk sistem ini. Pertama, para 

karyawan memperoleh gaji pokok, tetapi penghasilannya dapat 

bertambah dengan bonus yang diterimanya karena keberhasilan 

melaksanakan tugas. Kedua, karyawan memperoleh penghasilan 

semata-mata berupa komisi.5 

2. Kompensasi tidak langsung, atau benefit, terdiri dari semua 

pembayaran yang tidak tercakup dalam kompensasi finansial langsung 

yang meliputi liburan, berbagai macam asuransi, jasa seperti perawatan 

anak atau kepedulian keagamaan, dan sebagainya. Penghargaan non 

finansial seperti pujian, menghargai diri sendiri dan pengakuan yang 

dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan, produktivitas dan 

kepuasan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

kompensasi langsung dan tidak langsung merupakan sistem imbalan yang 

telah diterapkan dalam satu organisasi, sistem imbalan tersebut bersifat 

langsung yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan prestasi kerja 

karyawan yaitu gaji, upah, bonus, dan komisi, berbagai macam asuransi, 

liburan dan jasa kesehatan, dengan demikian para karyawan akan merasa 

                                                 
5 Sondang P, Kiat Meningkatkan produktivitas Kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

h.269 



15 

 

bahwa kehidupannya sebagai seorang pekerja talah dihargai dan dihormati 

lahir dan batin. 

2. Pemberian Kompensasi 

Program kompensasi atau balas jasa umumnya bertujuan untuk 

kepentingan perusahaan, karyawan, dan pemerintah atau masyarakat. 

Supaya tujuan tercapai dan memberikan kepuasan bagi semua pihak 

hendaknya program kompensasi ditetapkan berdasarkan prinsip adil dan 

wajar, undang-undang perburuhan, serta memperhatikan internal dan 

eksternal konsistensi. 

Program kompensai harus dapat menjawab pertanyaan apa yang 

mendorong seseorang bekerja dan mengapa ada orang yang bekerja keras, 

sedangkan orang lain bekerja biasa-biasa saja.6 

Jika kompensasi dikelola dengan baik akan membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga 

karyawan dengan baik. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang cukup, 

karyawan yang ada sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan dan 

untuk melakukan penempatan kembali tidaklah mudah.7 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan 

mempunyai motif dan kebutuhan (needs) tertentu dan mengharapkan 

kepuasan dari hasil pekerjaannya. Kebutuhan-kebutuhan yang dipuaskan 

dengan bekerja yaitu, kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, dan kebutuhan 

egoistik. 

                                                 
6  Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber, h. 120 
7  Veithal Rivai, Manajemen Sumber, h. 358 
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Kebutuhan fisik terpuaskan di luar pekerjaan, kebutuhan sosial 

terpuaskan melalui hubungan pribadi di sekitar pekerjaan, sedangkan 

hubungan egoistik terutama terpuaskan melalui pekerjaan. 

Dengan mengetahui motif orang mau bekerja dan aneka ragam 

kebutuhan yang ingin dicapai dari hasil kerja maka dapat diketahui sistem 

dan tujuan pemberian kompensasi.8 

3. Sistem kompensasi 

Tujuan utama setiap organisasi merancang sistem kompensasi 

adalah untuk memotivasi karyawan dan meningkatkan kinerjanya serta 

mempertahankan karyawan yang berkompeten. Organisasi harus benar-

benar merancang sistem kompensasi secara efektif dan efisien.9 

Sistem imbalan harus didasarkan pada serangkaian prinsip ilmiah 

atau metode yang serasional mungkin. Akan tetapi merupakan kebenaran 

pula bahwa dapat tidaknya suatu sistem ditetapkan tergantung pada 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Berarti dalam menetapkan sistem 

imbalan harus diperhitungkan.10 

Beberapa sistem kompensasi yang dapat digunakan: 

a. Sistem waktu 

Dalam sistem waktu besarnya kompensasi (gaji/upah) 

ditetapkan berdasarkan standar waktu seperti jam, minggu atau 

                                                 
8  Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber, h. 121 
9  Edy Sutrisno, Manajemen Sumber, h. 195 
10 Sondang P. Siangian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996), h. 265 
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bulan.Besarnya upah ditentukan oleh lamanya karyawan melaksanakan 

atau menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Sistem waktu biasanya ditetapkan jika prestasi kerja sulit diukur 

per unitnya dan bagi karyawan tetap kompensasinya dibayar atas sistem 

waktu secara periodik setiap bulan. Besarnya kompensasi sistem waktu 

hanya didasarkan kepada lamanya bekerja bukan dikaitkan kepada 

prestasi kerjanya. 

b. Sistem hasil prestasi 

Dalam sistem hasil besarnya kompensasi atau upah ditetapkan 

atas kesatuan unit yang dihasilkan pekerja kompensasi yang diberikan 

berdasarkan banyaknya hasil yang dikerjakan bukan kepada lamanya 

waktu mengerjakannya. Cara ini akan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk bekerja dengan bersungguh-sungguh serta berprestasi 

baik akan memperoleh balas jasa yang lebih besar. Dengan sistem ini 

perusahaan pun tetap mempunyai peran ekonomis dan sosial.Jadi 

memberikan kesempatan untuk maju bagi yang kuat dan memberikan 

perlindungan bagi yang lemah. 

c. Sistem borongan 

Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang 

menetapkan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama 

mengerjakannya. Sistem ini biasanya digunakan untuk jenis pekerjaan 
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yang dianggap merugikan bila dikerjakan oleh karyawan tetap dan atau 

jenis pekerjaan yang tidak mampu dikerjakan oleh karyawan tetap.11 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan 

sistem kompensasi hendaknya memberikan kepuasan bagi karyawan, laba 

untuk perusahaan, serta barang dan jasa yang berkualitas dengan harga 

yang pantas, sehingga semua pihak akan mendapatkan kepuasan dari 

sistem kompensasi yang ditetapkan. 

4. Tujuan Kompensasi 

Suatu kegiatan yang dilakukan biasanya ada tujuan yang ingin 

dicapai, atau minimal kegiatan tersebut diusahakan mengarah hal yang 

ingin dicapai. Demikian pula pemberian kompensasi kepada para 

karyawan juga mempunyai tujuan.12 

Pemberian kompensasi dalam suatu organisasi harus diatur 

sedemikian rupa sehingga merupakan sistem yang baik dalam organisasi. 

Dengan sistem yang baik ini akan mencapai tujuan suatu organisasi 

perusahaan antara lain: sebagai ikatan kerja sama, kepuasan kerja, 

pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, menghargai 

prestasi kerja, menjamin keadilan, dan memenuhi peraturan-peraturan. 

Berikut ini penjelasan secara rinci mengenai tujuan pemberian 

kompensasi untuk mencapai tujuan suatu perusahaan di antaranya: 

 

 

                                                 
11 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber, h. 124-125 
12 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber, h. 188 
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a. Ikatan kerja sama 

Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama 

formal antara majikan dengan karyawannya. Karyawan harus 

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau 

majikan wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. 

b. Kepuasan kerja 

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memnuhi kebutuhan-

kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh 

kepuasan kerja dari jabatannya. 

c. Pengadaan efektif 

Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar, pengadaan 

karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah. 

d. Motivasi  

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah 

memotivasi bawahannya. 

e. Stabilitas karyawan 

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta 

eksternal konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan lebih 

terjamin karena turn over relatif kecil. 
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f. Disiplin  

Dengan pemberian balas jasa kompensasi yang cukup besar 

maka disiplin karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta 

mentaati peraturan-peraturan yang berlaku. 

g. Pengaruh pemerintah 

Jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang 

perburuhan yang berlaku (seperti batas upah minimum) maka intervensi 

pemerintah dapat dihindarkan.13 

h. Menghargai prestasi kerja 

Dengan adanya pemberian kompensasi yang memadai adalah 

suatu penghargaan organisasi terhadap prestasi kerja karyawan. 

Selanjutnya akan mendorong perilaku-perilaku atau kinerja karyawan 

sesuai yang diinginkan oleh perusahaan, misalnya produktivitas yang 

tinggi. 

i. Menjamin keadilan 

Dengan adanya sistem kmpensasi yang baik akan menjamin 

terjadinya keadilan di antara karyawan dalam organisasi. Masing-

masing karyawan akan memperoleh kompensasi yang sesuai dengan 

tugas, fungsi, jabatan, dan prestasi kerja. 

 

 

 

                                                 
13 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber, h. 121 
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j. Memenuhi peraturan-peraturan 

Sistem kompensasi yang baik merupakan tuntutan dari 

pemerintah. Suatu perusahaan yang baik dituntut adanya sistem 

administrasi kompensasi yang baik.14 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

kompensasi atau balas jasa adalah memberikan kepuasan kepada 

karyawan. Para karyawan merasa terjamin sumber nafkahnya, status dan 

kehidupan karyawan akan lebih terjamin di tengah-tengah masyarakat. 

Pemberian kompensasi juga dapat menguntungkan bagi perusahaan yaitu 

akan timbul rasa saling membutuhkan dan saling menghargai antara 

keduanya jika pemberian kompensasi diberikan dengan tepat. 

5. Asas Kompensasi 

Selain adanya tujuan kompensasi dalam sistem pemberian 

kompensasi harus ada yang namanya asas kompensasi, program 

kompensasi (balas jasa) harus ditetapkannya atas asas adil dan layak serta 

dengan memperhatikan undang-undang perburuhan yang berlaku. Prinsip 

adil dan layak harus mendapat perhatian dengan sebaik-baiknya supaya 

balas jasa yang akan meningkatkan gairah dan kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di paparkan asas kompensasi 

yang meliputi asas adil dan asas layak dan wajar sebagai berikut: 

 

 

                                                 
14 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber, h. 188-189 
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a. Asas adil 

Besarnya gaji atau upah yang dibayar kepada setiap karyawan 

harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko 

pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan, dan memenuhi 

persyaratan internal konsistensi. Jadi adil bukan berarti setiap karyawan 

menerima upah dan gaji yang sama besarnya.15 

Keadilan itu apa yang diterima seseorang tidak mungkin sama 

dengan apa yang diterima orang lain karena perbedaan dalam 

kemampuan, dalam pekerjaan, dalam jabatan, dalam tanggung jawab, 

dan lain sebagainya.16 

Dengan asas adil maka akan tercipta suasana kerjasama yang 

baik, semangat kerja, disiplin, loyalitas dan stabilitas karyawan akan 

lebih baik. Agar pemberian kompensasi terasa adil maka proses yang 

harus dilakukan adalah: 

1) Menyelenggarakan survey kompensasi, yaitu survey mengenai 

jumlah kompensasi yang diberikan bagi pekerja yang sebanding di 

perusahaan lain (untuk menjamin keadilan eksternal). 

2) Menentukan nilai tiap pekerjaan dalam perusahaan melalui evaluasi 

pekerjaan (untuk menjamin keadilan internal). 

3) Mengelompokkan pekerjaan yang sama atau sejenis kedalam tingkat 

kompensasi yang sama pula (untuk menjamin keadilan karyawan). 

                                                 
15 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber, h. 380 
16 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 121 
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4) Menyesuaikan tingkat kompensasi dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (menjamin kompensasi layak dan wajar).17 

b. Asas layak dan wajar 

Kompensasi yang diterima karyawan dapat memenuhi 

kebutuhan pada tingkat normative yang ideal. Tolak ukur untuk layak 

adalah relative, penetapan besarnya kompensasi didasarkan atas batas 

upah minimal pemerintah dan eksternal konsistensi yang berlaku. 

Manajer personalia diharuskan selalu memantau dan 

menyesuaikan kompensasi dengan eksternal konsistensi yang sedang 

berlaku. Hal ini penting supaya semangat kerja dan karyawan yang 

qualified tidak berhenti, serikat buruh dikurangi dan lain-lain.18 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

kompensasi harus bersifat adil dan wajar pemberian kompensasi harus 

sesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko pekerjaan, tanggung 

jawab, dan jabatan pekerjaan. Karena jika kompensasi dalam perusahaan 

yang ditetapkan bersifat adil maka akan tercipta kerjasama yang baik 

antara karyawan dan perusahaan. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sistem Kompensasi 

Sistem kompensasi oleh organisasi kepada karyawannya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor antara lain: 

 

 

                                                 
17 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber, h. 185 
18 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 123 
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a. Produktivitas  

Organisasi berkeinginan untuk memperoleh keuntungan-

keuntungan berupa material maupun non material. Maka dari itu 

organisasi mempertimbangkan produktivitas karyawan dalam 

kontribusinya terhadap keuntungan dari organisasi tersebut. 

b. Kemampuan untuk membayar 

Pemberian kompensasi tergantung pada kemampuan organisasi 

untuk membayar. Organisasi tidak akan membayar kompensasi kepada 

karyawannya melebihi kemampuannya, sebab kalau tidak maka 

organisasi tersebut akan gulung tikar. 

c. Kesediaan untuk membayar 

Kesediaan untuk membayar akan mempengaruhi terhadap 

kebijaksanaan pemberian kompensasi kepada karyawannya. Banyak 

organisasi yang mampu memberikan kompensasi yang tinggi, tetapi 

belum tentu mau atau bersedia untuk memberikan kompensasi yang 

memadai. 

d. Suplai dan permintaan tenaga kerja 

Banyak sedikit tenaga kerja di pasaran kerja akan 

mempengaruhi sistem pemberian kompensasi. Bagi karyawan yang 

mempunyai kemampuan sangat banyak akan mendapatkan kompensasi 

yang lebih rendah dibandingkan karyawan yang memiliki kemampuan 

yang langka di pasaran kerja. 
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e. Organisasi karyawan 

Dengan adanya organisasi karyawan akan mempengaruhi dalam 

pemberian kompensasi. Organisasi karyawan biasanya 

memperjuangkan para anggota untuk memperoleh kompensasi yang 

sepadan. 

f. Berbagai peraturan dan perundang-undangan 

Dengan semakin baik sistem pemerintahan, maka makin baik 

pula sistem perundang-undangan termasuk di bidang perburuhan 

(karyawan) atau ketenagakerjaan.19 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

sistem pemberian kompensasi suatu perusahaan kepada para karyawannya 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk menunjang tercapainya 

tujuan suatu organisasi atau perusahaan diantaranya produktivitas, 

kemampuan untuk membayar, kesediaan untuk membayar, suplai, 

organisasi karyawan, dan peraturan perundang-undangan. 

 

B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik dan apa 

yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk diperbuat.20 Agus 

Arijanto mengemukakan bahwa istilah etika suatu refleksi kritis dan 

                                                 
19 Sudarmin Manik, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Kompensasi Pada 

Karyawan Bank”,  Al Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan Volume 1, Nomor 2, 

Juli-Desember 2016, h 235. 
20Panji Anoraga, Pengantar Bisnis Pengelolaan Bisnis Dalam Era Globalisasi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2011), 113 
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rasional mengenai nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia 

harus hidup baik sebagai manusia.21 Etika berasal dari kata yunani ethos, 

yang dalam bentuk jamaknya (taetha) berarti “adat istiadat” atau 

“kebiasaan”.22 Jadi dari pengertian tersebut etika dapat diartikan sebagai 

landasan perilaku manusia yang dijadikan pedoman yang diberlakukan di 

dalam masyarakat dan mengkaji tentang baik dan buruknya perilaku 

manusia yang dapat diterima oleh akal. 

Sedangkan kata bisnis dalam Al-Quran dipadankan dengan kata 

perniagaan atau perdagangan yang diterjemahkan dari kata Al-Tijaroh. 

Bisnis menurut Skinner “sebagaimana telah dikutip oleh Panji Anoraga 

adalah pertukaran barang jasa atau uang yang saling menguntungkan atau 

memberi manfaat pasti dasarnya memiliki makna sebagai the buying and 

selling or goods and service”23 

Adapun bisnis Islam diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis 

dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan 

hartanya, barang atau jasa termasuk profitnya, namun dibatasi dengan cara 

perolehan dan pemberdayagunaan hartanya adanya aturan halal dan 

haramnya.24 

                                                 
21Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 5 
22 Irham Fahmi, Etika Bisnis, Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 2 
23Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 3 
24Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Wijdajakusuma, Mengupas Bisnis 

Islam, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2003), 119 
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Rasulullah telah memberikan contoh dalam bermu’amalah yaitu 

kita harus terhindar dari unsur riba, unsur ketidakpastian, unsur penipuan 

dan ketidakadilan.25 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa jika melakukan suatu 

perniagaan atau perdagangan harus terhindar dari praktik riba, 

ketidakpastian, penipuan dan ketidakadilan harus berlaku jujur terhadap 

pembeli atas barang yang diperjual belikan dan tidak berlebih-lebihan 

dalam pengambilan keuntungan. 

Berdasarkan makna etika dan bisnis tersebut dapat dipahami bahwa 

etika bisnis adalah ilmu yang membahas tentang usaha komersil dari sudut 

pandang baik buruk dan salah benar menurut ukuran normal.Dan yang 

dimaksud dengan etika bisnis Islam atau etika dalam bisnis Islam adalah 

ilmu yang membahas perihal usaha ekonomi khususnya perdagangan dari 

sudut pandang baik dan buruk serta salah dan benar menurut standar 

akhlak Islam.26 

Berdasarkan pengertian di atas dapatlah diketahui bahwa etika 

bisnis Islam adalan landasan perilaku manusia yang dijadikan pedoman 

para pelaku bisnis dalam dunia bisnis dengan menerapkan prinsip-prinsip 

ajaran Islam yang bersumber pada Al-Quran. 

  

                                                 
25Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi, 161 
26Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam, (Ciputat: Kholam Publising, 2008), 291 
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2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Menjalankan suatu bisnis (perniagaan atau perdagangan) ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu prinsip-prinsip dalam 

menjalankan suatu usaha, agar usaha tersebut mampu memberikan profit 

baik dalam sisi duniawi maupun akhirat. Ayat Al-Quran yang 

menunjukkan etika dalam menjalankan bisnis dalam surat Ali-Imran ayat 

104:  

                          

              

Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu golongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Ali-

Imran: 104)27 

Secara jelas ajaran Islam diperintahkan untuk melakukan hal uang 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini dapat diterjemahkan dalam 

nilai-nilai dalam masyarakat.Ada nilai-nilai kebaikan dan nilai keburukan 

yang bersifat universal. Maka etika Islam mendasarkan diri pada nalar 

ilmu dan agama untuk menilai suatu perilaku manusia.Landasan penilaian 

ini dalam praktik kehidupan dimasyarakat sering kita temukan bahwa 

                                                 
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 50 
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secara agama dinilai baik atau untuk sering diperkuat dengan alasan-alasan 

atau argument-argument ilmiah dan ilmu agama Islam. Firman Allah Al-

Qur’an surat Al-Isra ayat 35 dijelaskan sebagai berikut:  

                                    

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 

dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih uatama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. Al-Isra: 35)28 

Maksud dari ayat 35 dari surat Al-Isra adalah bahwa kejujuran 

dalam kegiatan bisnis merupakan hal umum yang harus diketahui sebagai 

landasan etika yang penting, jadi penipuan dan lain sebagainya adalah 

etika bisnis yang tidak Islami. 

3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Allah SWT mewajibkan kita untuk berlaku etis dalam bekerja dan 

bisnis. Etika Bisnis Islam harus mempunyai rumusan yang jelas agar bisa 

diaplikasikan dengan baik dengan demikian Al-Qur’an telah memberikan 

petunjuk kepada orang beriman dalam perilaku etis di dalam bisnis yaitu:  

a. Keadilan  

Dalam beraktifitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang 

tidak disukai. Berlaku adil akan dekat dengan takwa, karena itu dalam 

                                                 
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 228 
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perniagaan, Islam melarang untuk menipu walau hanya sekedar 

membawa sesuatu pada kondisi yang menimbulkan keraguan sekalipun. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang 

terkandung dalam surah Al-Ma’idah ayat 8:  

                   

                         

             

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, hendak lah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat dengan takwa, dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Ma’idah: 8)29 

Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan 

berbuat kebijakan. Dan bahkan berlaku adil harus didahulukan dari 

berbuat kebajikan.30 Dengan demikian konsep keadilan dalam ekonomi, 

                                                 
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 86 
30 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 

2006), 91-92  
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berarti akan menetapkan hak seseorang sesuai dengan adanya sehingga 

setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi 

masing-masing kepada karyawan. 

b. Kehendak Bebas 

Konsep Islam memahami bahwa institusi dapat berperan efektif 

dalam kehidupan ekonomi, hal ini dapat berlaku apabila prinsip 

persaingan bebas dapat berlaku secara efektif. Kebebasan merupakan 

bagian penting dalam nilai Etika Bisnis Islam, tetapi kebebasan tidaklah 

merugikan kepentingan kolektif, kepentingan individu dibuka lebar 

tidak adanya batasan pendapatan.31 Manusia dianugerahi kehendak 

bebas untuk memberi arahan dan bimbingan kehidupannya sendiri 

sebagai khalifah dimuka bumi, berdasarkan kehendak bebas ini manusia 

mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian termasuk 

menepati janji atau mengingkarinya. Tentu saja seorang muslim yang 

percaya kepada kehendak Allah akan memuliakan semua janji yang 

dibuatnya. 

c. Tauhid (Keesaan) 

Sistem etika Islam yang meliputi kehidupan manusia di bumi 

secara keseluruhan, selalu tercermin dalam konsep tauhidullah 

(pemahaesaan Allah) yang dalam pengertian absolute, hanya 

berhubungan dengan Tuhan. 

                                                 
31Ibid, 96  
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Allah berfirman dalam surah Al-An’am ayat 162: 

                    

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Q.S. 

Al-An’am: 162)32 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT adalah pemilik 

atas segala sesuatu yang dititahkan didunia termasuk manusia.Dari 

konsep tersebut dapat diambil pengertian bahwa Allah yang berkuasa 

atas segala-galanya, manusia hanya menerima titipan dan ditempatkan 

dibumi dengan tugas untuk memakmurkan bukan merusak.33 

d. Benevolence (perbuatan baik) 

Perihal kerajaan bisnis, harus digarisbawahi sejumlah perbuatan 

yang dapat mendukung pelaksanaan aksioma dalam perbuatan baik 

dalam bisnis, yaitu: kemurahan hati, motif pelayanan, dan kesadaran 

akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan yang 

menjadi prioritas. 

Walaupun Al-Qur’an mendeklarasikan bahwa bisnis adalah hal 

halal, namun demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukannya 

                                                 
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 119 
33Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 35 
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dengan orang lain, tidak membenamkan dirinya dari ingatan kepada 

Allah dan pelaksanaan setiap perintah-Nya. 

Manusia juga diwajibkan untuk mengenal dan mengobservasi 

skala prioritas Qur’an. Harus digarisbawahi bahwa setiap hubungan 

ekonomi antara yang mengusung semangat persaudaraan sekalipun 

harus tetap dilandasi agama dan tidak diperkenankan untuk memungkiri 

batasan syari’ah.34 

e. Tanggung Jawab 

Secara logis berhubungan dengan kehendak bebas adalah 

aksioma pertanggung jawaban. Allah menetapkan batasan mengenai 

apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan membuatnya 

bertanggungjawab atau semua yang telah dilakukan. Islam adalah 

agama yang adil seperti yang telah dibicarakan sebelumnya, seseorang 

tidak bertanggung jawab terhadap tindakannya jika ia belum mencapai 

usia dewasa, ia sakit jiwa, ia berbuat sesuatu ketika sedang tidur. 

Tanggung jawab dalam Islam bersifat multitingkat dan terpusat baik 

pada tingkat mikro (individu) maupun tingkat makro (organisasi dan 

masyarakat). Tanggung jawab dalam Islam bahkan juga secara 

bersama-sama ada dalam tingkat mikro maupun makro (misalnya antara 

individu dan berbagai institusi).35 

                                                 
34 Faisal Badroen, Etika Bisnis., 102-104  
35Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis., 40 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan suatu kegiatan bisnis harus berpedoman pada nilai-nilai yang 

ditetapkan oleh Islam.Bagi seorang pelaku bisnis harus mempunyai 

rumusan yang jelas agar tercapainya tujuan perusahaan yaitu dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah “suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelediki gejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penelitian ilmiah”.1 

Berdasarkan pengertian di atas penelitian ini dilakukan dengan cara 

mencari sumber-sumber data langsung dilapangan dengan lokasi penelitian 

di Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa 

Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Adapun 

yang menjadi objek penelitian adalah Pemberian kompensasi pada pekerja 

pembuat tapis ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Secara harfiah, penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan atau deskripsi mengenai situasi-

                                                 
1 AbdurrahmatFathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96 
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situasi kejadian-kejadian.2 Karena penelitian ini berupaya mengumpulkan 

fakta yang ada, penelitian ini berfokus pada usaha mengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan sebagaimana semestinya. 

Berdasarkan sifat penelitian tersebut, maka penelitian ini berupaya 

mendeskriptifkan secara sistematis mengenai pemberian kompensasi pada 

pekerja pembuat tapis di Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir 

“AUDY” didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian dan 

dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian mengenai sistem pemberian 

kompensasi pada pekerja pembuat tapis di Home Industry Kerajinan Tapis 

dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur ditinjau dari etika bisnis Islam. 

B. Sumber Data 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J Moleong, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.3 Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

  

                                                 
2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafondo Persada. 2012), 76. 
3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), 157. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah “data yang diperoleh dan digali langsung 

dari sumber pertama atau subyek penelitian”.4 Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu: pemilik industri (orang yang mempekerjakan), dan 5 

pekerja yang adadi Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir“AUDY” di 

Desa Sumberrejo Lampung Timur.  

Untuk responden, peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik yang didasarkan pada 

karakteristik tertentu dianggap mempunyai sangkut paut dengan 

karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya.5 Tujuan dari 

teknik ini adalah digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Purposive Sampling itu harus didasarkan atas informasi yang mendahului 

tentang keadaan populasi, dan informasi yang diperoleh harus diyakini 

benar sehingga tidak lagi diragukan.6 

Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa responden 

yang didasarkan pada karakteristik tertentu yaitu pemilik usaha dan pekerja 

berjumlah 5 orang yang sudah bekerja dengan kisaran waktu yang beraneka 

ragam yaitu kisaran waktu 1-4 tahun dan 5-8 tahun bahkan sampai 10 

tahun. Dengan tujuan untuk melihat perkembangan pemberian kompensasi 

yang dilakukan pihak home industry tapis “AUDY”. Responden tersebut 

                                                 
4Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Prudent Media, 2013), 20 
5Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), 22. 
6Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Maliki Press, 2008), 268. 
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yaitu 1 orang pemilik usaha, 4 orang pembuat tapis dan 1 orang pembuat 

bordir di Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir“AUDY” di Desa 

Sumberrejo Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.7 Sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah buku-

buku penunjang yang berkaitan dengan judul penelitian secara catatan atau 

pembukuan tentang kompensasi pekerja di Home Industry Kerajinan Tapis 

dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo Lampung Timur. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang akurat 

untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan 

data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang atau beberapa 

orang pewawancara dengan seseorang atau beberapa orang yang 

diwawancarai.8 

Peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin. Wawancara 

bebas terpimpin yang dalam pelaksanaannya pewawancara sudah 

membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis besar. 

                                                 
7Ibid., 62 
8Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008), 151  
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Wawancara ini bertujuan untuk menyiapkan garis besar mengenai hal yang 

akan ditanyakan terkait dengan pemberian kompensasi pada pembuatan 

tapis dan bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo Lampung Timur. 

Wawancara ini dilakukan kepada Ibu Yatin Handayani pemilik 

home industry tapis dan bordir “AUDY”, serta pekerja berjumlah 5 orang, 

yaitu: Ibu Sumarsih, Ibu Eka, Ibu Winarti, Ibu Rina sebagai pembuat tapis, 

dan Ibu Nur sebagai pembuat bordir. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan “cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen tertulis yang mengandung keterangan 

dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan 

sesuai dengan masalah penelitian”.9 

Metode dokumentasi ini untuk mencari data-data yang diperlukan 

dalam penelitian mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kompensasi 

pekerja pada home industri tapis dan bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo 

Lampung Timur. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data adalah merupakan cara-cara yang 

dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam 

proses pengumpulan data penelitian. Trianggulasi data adalah salah satu 

contoh pengukuran derajat kepercayaan (credibility) yang bisa digunakan 

                                                 
9Ibid, 152 
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dalam proses pengumpulan data penelitian.10 Trianggulasi teknik berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Trianggulasi 

sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama.11 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menenukan pola, memilahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan orang lain.12 Kemudian peneliti mengadakan teori yang ada dengan 

kenyataan yang terjadi dilapangan guna mengambil suatu kesimpulan dari 

penelitian ini terhadap pelaksanaan teori dan praktik di lapangan. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara berfikir induktif adalah 

proses berfikir dari khusus ke umum, cara berfikir induktif ini digunakan 

untuk membahas proses terjadinya kesepakatan akad hingga berakhirnya. 

Pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus, 

menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.13 

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menggunakan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data tersebut dianalisa dengan 

                                                 
10Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 

40  
11Muhammad, Metodologi Penelitian, 83 
12Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian., 248 
13Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 2011), 7 
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menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif berangkat dari 

informasi tentang pemberian kompensasi yang berdampak pada kinerja dan 

hasil kerja yang ada di Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir “AUDY” di 

Desa Sumberrejo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Home Industry Kerajinan Tapis dan Bordir “AUDY” 

di Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Home Industry Kerajinan Tapis dan 

Bordir “AUDY” 

 

Usaha kerajinan tapis dan bordir “AUDY” ini di rintis oleh Ibu 

Yatin Handayani sejak tahun 2000 kurang lebih sudah hampir 20 tahun 

hingga sekarang masih berjalan, awal didirikannya usaha tapis “AUDY” 

ini dari hanya sekedar iseng-iseng. Ibu Yatin yang kebetulan saat itu 

mendapatkanbinaan pembuatan tapis lalu dikembangkan dengan 

lingkungannya setelah lingkungan bisa memproduksi kemudian mulai 

menawarkan produk ke lembaga-lembaga tempatnya bekerja dan banyak 

yang berminat, karena saat itu tapis di kenal dengan harga yang lumayan 

mahal Ibu Yatin Handayani berinisiatif untuk menawarkan produk dengan 

sistim arisan (ada barang ada uang).1 

Modal awal untuk mendirikan usaha ini Ibu Yatin Handayani 

mendapatkan bantuan dana pinjaman dari pemerintah yaitu Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat yang sering dikenal dengan PNPM 

Mandiri Perdesaan, dari dana itulah di kembangkannya kerajinan tapis 

yang merupakan salah satu karya budaya yang diwariskan oleh nenek 

moyang orang Lampung. Dengan bermodalkan dana tersebut digunakan 

                                                 
1 Wawancara dengan Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik home industry pada tanggal 

16 Juli 2020. 

 



43 

 

untuk membeli peralatan tapis guna menunjang produksi, dengan 

peralatan yang sederhana tersebut mulai merambah pasar lokal maupun 

regional sehingga usahanya tetap berjalan sampai saat ini.  

Kerajinan tapis merupakan suatu kerajinan khas Lampung, yang 

dikerjakan oleh tangan terampil masyarakat Lampung. Kemudian 

semakin berkembangnya usaha tersebut mulai merambah ke jenis-jenis 

kerajinan tangan lainnya serta mengembangkan sayap berupa beraneka 

macam bentuk seperti dompet tapis, kopiah, hiasan dinding, bordir, 

aksesoris, baju, kerudung, masker dan lain-lainnya. 

Home industry kerajinan kain tapis dan bordir “AUDY” yang Ibu 

Yatin Handayani dirikan ini sebenarnya sudah memiliki banyak karyawan  

namun yang tercatat ada 20 karyawan, karyawan-karyawan tersebut tidak 

bisa dikatakan karyawan tetap dan saat ini terbagi menjadi karyawan yang 

aktif dan tidak aktif. Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik usaha ia tidak 

menggunakan prosedur yang rumit dalam perekrutan tenaga kerja, cukup 

dengan memberitahukan ke ibu-ibu rumah tangga atau siapa pun yang 

ingin belajar membuat tapis, yang memiliki keahlian dan ketelatenan 

dalam membuat tapis. Mengajak siapa pun untuk menjadi produktif 

dengan menghasilkan uang tanpa melihat latar belakang pendidikan dan 

lain-lainnya, yang terpenting mereka dapat bertanggung jawab dengan 

pekerjaannya. 

Selama kurang lebih 20 tahun didirikan home industry kerajinan 

tapis dan bordir “AUDY” ini terus berkembang hingga saat ini sudah 



44 

 

memiliki omset hingga Rp 10.000.000,- per bulannya, dan ini akan terus 

meningkat jika pesanan semakin banyak pada waktu-waktu tertentu, 

misalkan pada waktu musim hajatan, musim wisuda dan lainnya. 

Seperti yang di utarakan oleh Ibu Yatin Handayani melalui 

wawancara yang saya lakukan dengan beliau: “Saya mendirikan usaha ini 

sejak tahun 2000, jadi sudah 20 tahunan alhamdulillah sampai sekarang 

masih berlanjut, awalnya dulu hanya iseng-iseng ikut belajar menapis 

kemudian saya kembangkan di lingkungan sekitar dan ternyata bisa, 

kemudian saya pasarkan ke instansi-instansi banyak yang minat 

Alhamdulillah makin banyak yang pesen. Pertama membuka usaha ini 

pengrajin tapis hanya satu modal sedikit berjalannya waktu semakin 

dikembangkan semakin meningkat pengrajinnya. Pengrajin yang aktif 

saat ini sekitar 20 orang tapi sebenarnya masih banyak lagi. Rata-rata 

pengrajin di sini ibu-ibu rumah tangga paru baya yang putus sekolah, dan 

alhamdulillah semakin tahun semakin meningkat omsetnya karena 

semakin modern semakin banyak variasi permintaan dan tentunya 

dibarengi dengan harga yang bermacam-macam, apalagi kalo lagi musim 

hajatan atau wisudaan”.2 

Industri rumahan memang sangat menjanjikan selain 

menguntungkan pemilik, juga dapat membuka lapangan pekerjaan untuk 

orang yang membutuhkan pekerjaan serta menjadi sarana pemberdayaan 

masyarakat. 

                                                 
2Ibid,.. 
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2. Visi Misi Home Industry “AUDY” 

a. Visi  

Menjadikan home industry kerajinan tapis yang dapat 

menginovasi berbagai macam motif tapis agar dapat di kenal di setiap 

daerah. 

b. Misi  

Misi home industry tapis dan bordir “AUDY” yaitu: 

1) Melestarikan kain khas daerah Lampung 

2) Membuka lapangan pekerjaan 

3) Memberdayakan daerah sekitar untuk mempunyai skill 

(kemampuan). 

3. Maksud dan Tujuan Didirikannya Home Industry Kerajinan Tapis 

dan Bordir “AUDY” 

 

a. Melestarikan budaya 

Melestarikan budaya merupakan proses meningkatkan dan 

mempertahankan kebiasaan yang ada pada masyarakat melalui kajian 

pengembangan masyarakat yang menggambarkan bagaimana budaya 

dan masyarakat itu berubah dari waktu ke waktu yang banyak 

ditunjukkan sebagai pengaruh global. Mengembangkan dan 

menjadikan kain tapis warisan nenek moyang orang Lampung lebih 

dikenal oleh masyarakat lokal maupun diluar. 

b. Memperoleh laba atau keuntungan 

Laba atau keuntungan merupakan hal yang sangat penting 

didalam sebuah usaha yang sedang dijalankan, laba atau keuntungan 
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juga merupakan tolak ukur dalam menentukan apakah usaha atau 

bisnis yang sedang kita jalani dalam kondisi diatas atau pun dibawah. 

Laba atau keuntungan adalah tujuan utama sebuah usaha, oleh sebab 

itu biasanya seorang pimpinan akan melakukan inovasi apapun untuk 

mendapatkan laba yang besar agar mampu menutupi segala 

pengeluaran. Melalui wawancara dengan pemilik home industry ibu 

Yatin Handayani bahwa: “tujuannya saya mendirikan usaha home 

industry ini selain ingin mendapatkan laba/hasil dan memperluas 

jaringan usaha, saya juga ingin dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

di kalangan masyarakat desa serta dapat melestarikan kain khas 

daerah Lampung”. 

c. Menciptakan lapangan pekerjaan 

Menciptakan lapangan pekerjaan khususnya bagi Ibu Rumah 

Tangga dan khalayak umum yang mempunyai bakat dan keahlian, 

ketelatenan dalam menyulam dan menjahit. 

Home industry ini membuka lapangan pekerjaan untuk orang-

orangyang membutuhkan pekerjaan. Supaya memperoleh laba atau 

keuntungan yang besar sangat dibutuhkan pula tenaga kerja untuk 

meringankan sekaligus memperbanyak produksi. Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Winarti dia sangat setuju bahwa home industry 

ini membuka lapangan pekerjaan buatnya: “Ya sangat setuju, 

membuka lapangan pekerjaan buat kami ibu-ibu rumah tangga begini 

yang nganggur bisa dapet penghasilan apalagi saya cuma lulusan 
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SMP”.3 Ibu Yatin tidak memilih karyawannya berdasarkan latar 

belakang pendidikan, menurutnya asalkan orang itu memiliki 

ketrampilan, ketelatenan, dan rasa bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya. 

4. Manfaat Adanya Home Industry Kerajinan Tapis Bordir “AUDY” 

dan Hambatan Yang Dihadapi 

 

Pentingnya industri kecil khususnya di negara Indonesia dimana 

jumlah tenaga kerja berpendidikan rendah dan aneka sumber alam sangat 

berlimpah, kapital terbatas pembangunan pedesaan masih terbelakang dan 

distribusi pendapatan tidak merata, sangat erat hubungannya dengan sifat 

umum kelompok industri kecil. Setiap jenis usaha pasti diharapkan bisa 

menghasilkan keuntungan, baik itu usaha besar maupun usaha kecil. 

Tingkat keuntungan suatu usaha merupakan pencerminan dari 

keberhasilan usaha suatu perusahaan. Semakin besar keuntungan berarti 

perusahaan tersebut akan mampu memenuhi kewajibannya dan berpotensi 

untuk berkembang. Tidak dapat dipungkiri bahwa industri rumahan atau 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memegang peranan penting dalam 

memajukan perekonomian suatu negara, termasuk juga home industry 

kerajinan kain tapis dan bordir “AUDY” di desa Sumberrejo ini.  

Melalui wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa 

pekerja atau pengrajin tapis di home industry tapis dan bordir “AUDY” 

yaitu Ibu Sumarsih salah satu dari karyawan Ibu Yatin Handayani sebagai 

pengrajin pembuat kain tapis di home industry “AUDY” miliknya: “Ya 

                                                 
3 Wawancara dengan Ibu Winarti sebagai pembuat tapis pada tanggal 20 Juli 2020. 
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sangat berdampak baik dan positif, dengan adanya home industry ini saya 

bisa mendapat penghasilan untuk beli kebutuhan dapur, kasih uang jajan 

anak sekolah, yang cuma ibu rumah tangga kayak saya jadi tidak 

menganggur lagi. Anak saya tiga, yang pertama udah nikah, yang kedua 

kuliah, yang terakhir masih SMA. Ya meningkatkan perekonomin 

keluarga juga mbak”.4 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Rina: “Dari pada saya nganggur 

di rumah, ya mending ditawarin untuk napis, awalnya juga gak bisa tapi 

terus belajar sampai bisa lumayan untuk nambah-nambah kebutuhan 

dapur sama jajan anak saya yang masih kecil masih banyak kebutuhan 

nantinya untuk biaya sekolah juga bantu suami saya yang cuma kerja 

serabutan, selain itu kan kita juga belajar melestarikan budaya  jadi tahu 

macam-macam jenis dan motif tapis lampung itu apa aja”.5 Kemudian 

wawancara dengan Ibu Eka sebagai pengrajin tapis: “Ya kalo cuman 

ngarepin gaji suami ya susah juga, petani tiga bulan sekali baru dapet 

hasil, belum lagi kalo hasil panennya jelek penghasilan juga pasti 

menurun. Kalo saya napis kan lumayan bisa untuk beli keperluan dapur 

ya kebutuhan lainnya juga”.6 

Kemudian masalah atau pun hambatan pada dasarnya pasti akan 

selalu ada pada setiap kegiatan manusia, termasuk dalam menjalankan 

usaha seperti yang dijalankan oleh Ibu Yatin Handayani, beliau mengaku 

cukup mendapatkan kesulitan dan hambatan dalam menjalankan 

                                                 
4 Wawancara dengan Ibu Sumarsih sebagai pembuat tapis pada tanggal 20 Juli 2020. 
5 Wawancara dengan Ibu Rina sebagai pembuat tapis pada tanggal 22 Juli 2020. 
6 Wawancara dengan Ibu Eka sebagai pembuat tapis pada tanggal 22 Juli 2020. 
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bisnisnya. Seperti yang di utarakan oleh Ibu Yatin Handayani melalui 

wawancara yang saya lakukan dengan beliau: “diantaranya hambatan 

modal, kalo sama orang yang gak lancar bayarnya kadang modalnya 

tersendat-sendat, ya akhirnya sering pakai uang pribadi untuk modal dulu, 

hambatan dari segi bahan baku yang sering telat, terkadang di pasar 

belum ada kan jadi penghambat proses pengerjaan juga jadinya, terus kalo 

sekarang ini yang agak sulit juga dalam pengembangan ke masyarakat 

apalagi untuk kaum muda karena pengerjaannya cukup rumit, untuk 

merangkul kaum muda yang mau jadi penerus atau pengrajin tapis itu 

lumayan sulit karena gak banyak yang mau menekuni dan bisa telaten, 

kita tau sekarang ini jaman makin canggih gak sedikit juga yang sudah 

beralih ke mesin untuk pengerjaannya tapi hasil tentunya juga berbeda, 

dan tapis dikenal dengan harga yang lumayan mahal apalagi yang masih 

asli handmade, jadi saya juga harus bisa mengimbangi pasaran dengan 

berinovasi supaya tapis ini banyak diminati misal kita buat jilbab tapis, 

kaos tapis, masker dengan harga yang masih standar jadi supaya terus bisa 

masuk dipasaran”.7 

B. Implementasi Kompensasi Finansial di Home Industry Kerajinan Tapis 

dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo 

 

Home Industry kerajinan tapis dan bordir “AUDY” yang dipimpin oleh 

Ibu Yatin Handayani merupakan home industry produksi kain tapis yang 

mayoritas pekerjanya Ibu-ibu rumah tangga yang berasal dari lingkungan 

                                                 
7 Wawancara dengan Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik home industry pada tanggal 

16 Juli 2020. 
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sekitar home industry, namun ada juga yang berasal dari luar lingkungan 

dengan maksud untuk mendapatkan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan 

ekonomi serta memperluas jaringan pengrajin tapis. Di home industry 

kerajinan tapis dan bordir “AUDY” terdapat pekerja yang berjumlah 20 orang, 

yang bekerja berdasarkan masing-masing bidang yang ditekuni, serta lamanya 

waktu bekerja, yaitu tertera pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Nama-nama Pekerja Pembuat Tapis 

 

No. Nama Usia 
Lama Waktu 

Bekerja 
Jenis Pekerjaan 

1. 
Yainah 52 10 tahun Pembuat tapis 

2. 
Ayu 36 6 tahun Pembuat tapis 

3. 
Sumarsih 48 8 tahun Pembuat tapis 

4. 
Winarti 53 10 tahun Pembuat tapis 

5. 
Rina 35 6 tahun Pembuat tapis 

6. 
Eka 37 7 tahun Pembuat tapis 

7. 
Sumarti 48 8 tahun Pembuat tapis 

8. 
Denti 30 5 tahun Pembuat tapis 

9. 
Dwi 35 7 tahun Pembuat tapis 

10. 
Ripah 30 5 tahun Pembuat tapis 
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11. 
Dinda 24 2 tahun Pembuat tapis 

12. 
Wati 50 10 tahun Pembuat tapis 

13. 
Erna 30 4 tahun Pembuat tapis 

14. 
Risna 48 6 tahun Pembuat tapis 

15. 
Sutijah 43 7 tahun Pembuat tapis 

16. 
Maryam 50 8 tahun Pembuat tapis 

17. 
Santi 26 3 tahun Pembuat tapis 

18. 
Tiah 35 4 tahun Pembuat bordir 

19. 
Nur 40 5 tahun Pembuat bordir 

20. 
Warul 49 7 tahun Pembuat bordir 

 

Dari 20 orang pekerja tersebut dengan masa kerja yang berbeda-beda, 

bidang yang berbeda, serta produktivitas yang berbeda maka peneliti akan 

mewawancarai 5 orang pekerja dari jumlah yang ada dengan kategori masa 

kerja kisaran waktu yang berbeda. 

1. Realitas Pekerja pada Home Industry Tapis dan Bordir “AUDY” di 

Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang pekerja, diketahui 

bahwa lama waktu atau masa kerja para pekerja pembuat tapis berbeda-

beda, yaitu kisaran 1-4 tahun, 5-8 tahun bahkan ada yang mencapai 10 
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tahun. Pekerja pembuat tapis yang terbilang masih baru yaitu Dinda dan 

yang paling muda diantara yang lainnya dengan masa kerja yang baru 2 

tahun, pekerja yang sudah 7 tahun bekerja sebagai pembuat bordir yaitu 

Bapak Warul, Ibu Eka bekerja sebagai pembuat tapis, Ibu Dwi dan Ibu 

Sutijah sebagai pembuat tapis, kemudian yang sudah mencapai 10 tahun 

bekerja sebagai pembuat tapis yaitu Ibu Winarti, Ibu Yainah, dan Ibu 

Wati. 

Waktu bekerja perharinya ditentukan oleh pembuat tapis sendiri 

karena pembuatan tapis ini memang dilakukan dirumah para pengrajin 

tapis masing-masing, Ibu Yatin Handayani sebagai pihak dari home 

industry “AUDY” bukan tidak memberikan fasilitas seperti tempat dan 

alat tetapi memang ini permintaan dan sudah kesepakatan antara pihak 

home industry dan pengrajin tapis. Hal ini dilakukan supaya memudahkan 

para pengrajin tapis bekerja, jadwal penapisan bisa disesuaikan dengan 

waktu luang yang tersedia saat mereka tidak melakukan pekerjaan rumah 

tetapi tetap mempertimbangkan waktu pengerjaan tapis harus selesai tepat 

waktu dan bertanggung jawab pada pekerjaannya. 

Seperti yang di utarakan Ibu Yatin Handayani melalui wawancara 

yang saya lakukan dengan beliau: “home industry ini kan memang 

pusatnya dirumah saya mbak, termasuk tempat produksinya tetapi karena 

saya juga memiliki pekerjaan di luar rumah jadi saya juga tidak standby 

dirumah. Mereka berinisiatif penapisannya dilakukan di rumah masing-

masing karena juga memudahkan mereka menapis sambil mengerjakan 
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pekerjaan rumah mereka dikarenakan pengrajin tapisnya kebanyakan ibu-

ibu rumah tangga pasti juga banyak pekerjaan rumah yang harus mereka 

kerjakan, ngurusin anak juga ya di sambi mbak”.8 

Melalui wawancara yang saya lakukan dengan Ibu Rina salah satu 

pembuat tapis di home industry “AUDY” mengemukakan: “kalo ada 

tapisan saya dikasih tahu Bu Yatin, nanti saya kesana ngambil bahan atau 

biasanya Bu Yatin yang nganter ke rumah,  disana biasanya di gambarin 

sekalian contoh pola motifnya seperti apa, terus pengerjaannya dirumah 

sendiri, semua bahan dari sana kalo pun habis ngambil lagi kesana, 

memudahkan pekerjaan saya juga supaya bisa tetap ngurusin rumah 

ngurusin anak kalo gak gitu nanti yang dirumah terbengkalai”.9 

2. Pemberian Kompensasi Pengrajin Tapis di Home Industry tapis dan 

bordir “AUDY” 

 

Berbicara mengenai pekerjaan maka erat sekali kaitannya dengan 

kompensasi yang akan diterima, karena kompensasi merupakan segala 

sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka 

pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu 

pelaksanaan fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis 

pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan 

tugas keorganisasian. Pemberian kompensasi kepada karyawan harus 

mempunyai dasar yang logis dan rasional. 

                                                 
8Wawancara dengan Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik home industry pada tanggal 16 

Juli 2020. 
9Wawancara dengan Ibu Rina sebagai pembuat tapis pada tanggal 22 Juli 2020. 
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Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu sendiri karena 

besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai pekerjaan 

karyawan itu sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat 

mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Apabila kompensasi itu diberikan tidak memadai atau kurang tepat, 

prestasi, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. Program-

program kompensasi juga merupakan pencerminan supaya organisasi 

untuk mempertahankan sumber daya manusia. 

Veithzal Rivai (Manajemen sumber daya manusia untuk 

perusahaan : 2004) mengemukakan bahwa dalam pemberian kompensasi 

harus didasarkan pada asas kompensasi yakni asas adil dan asas 

layak/wajar, asas ini harus mendapat perhatian dengan sebaik-baiknya 

supaya balas jasa yang akan meningkatkan gairah dan kepuasan kerja 

karyawan. Asas adil yang dimaksud besarnya gaji atau upah yang dibayar 

kepada setiap karyawan harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis 

pekerjaan, risiko pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan, dan 

memenuhi persyaratan internal konsistensi. Jadi adil bukan berarti setiap 

karyawan menerima upah dan gaji yang sama besarnya. 

Menurut Jusmaliani (Pengelolaan sumber daya insani : 2011), 

keadilan itu apa yang diterima seseorang tidak mungkin sama dengan apa 

yang diterima orang lain karena perbedaan dalam kemampuan, dalam 

pekerjaan, dalam jabatan, dalam tanggung jawab, dan lain sebagainya. 

Dengan asas adil maka akan tercipta suasana kerjasama yang baik, 
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semangat kerja, disiplin, loyalitas dan stabilitas karyawan akan lebih baik. 

Kemudian asas layak dan wajar, tolak ukur untuk layak adalah relative, 

penetapan besarnya kompensasi didasarkan atas batas upah minimal 

pemerintah dan eksternal konsistensi yang berlaku. 

Dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi harus bersifat 

adil dan wajar pemberian kompensasi harus sesuai dengan prestasi kerja, 

jenis pekerjaan, risiko pekerjaan, tanggung jawab, dan jabatan pekerjaan. 

Karena jika kompensasi dalam perusahaan yang ditetapkan bersifat adil 

maka akan tercipta kerjasama yang baik antara karyawan dan perusahaan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pemilik home industry dan 

pengrajin tapis yang berjumlah 5 orang. Peneliti menemukan sistem 

pemberian kompensasi kepada pengrajin tapis yaitu berdasarkan satuan 

hasil barang yang diproduksi dan pemberian kompensasinya secara 

borongan, pemilik home industry tidak memberikan kompensasi 

berdasarkan waktu kerja melainkan kuantitas hasil yang diproduksi. 

Nominal kompensasinya sudah ditetapkan sama, hanya saja tergantung 

dari seberapa banyak barang yang dihasilkan, dan itu pun bermacam-

macam. Berdasarkan size-nya atau ukuran, serta kesukaran dari motif kain 

tapis tersebut mana yang dikerjakannya lebih sulit, itu lebih mahal. Kalau 

lebih mudah kompensasi yang diterima pun lebih murah. Sehingga, untuk 

pekerjaan yang sama, jumlah kompensasi yang diterima setiap penapis 

bisa berbeda setiap bulannya, atau tergantung pada produktivitas masing-

masing. Prinsipnya, semakin banyak pekerjaan yang berhasil diselesaikan 
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maka semakin besar kompensasi yang akan diterima. Selain itu pemilik 

home industry Bu Yatin Handayani juga memberikan apresiasi kepada 

pekerjanya yang setia bertahun-tahun bekerja dengannya yakni dengan 

memberikan THR setiap tahunnya atau bingkisan menjelang hari raya.  

Sebagaimana yang diungkapkan pemilik home industry Tapis dan 

Bordir “AUDY” ini: “Sistem kompensasi disini berdasarkan satuan hasil 

barang yang diproduksi dan pemberian kompensasinya secara borongan 

diterima saat barang tersebut telah selesai dikerjakan, kompensasinya 

berbentuk uang, nominal kompensasinya sudah ditetapkan sama, hanya 

saja tergantung dari barang yang dihasilkan, itu pun bermacam-macam 

jenis barang, misalkan kain tapis dengan motif dan size yang berbeda 

dengan kerumitan yang berbeda maka kompensasi yang diterimanya pun 

berbeda-beda, kain tapis dengan motif yang rumit, itu lebih mahal dan 

kompensasi lebih tinggi. Kalau lebih mudah kompensasi yang diterimapun 

lebih murah. Biasanya untuk pekerjaan menapis dengan motif tidak rumit 

jika pengrajin tidak malas-malasan mampu diselesaikan dalam waktu 

setengah bulan, sedangkan dengan kain tapis yang sizenya lebih lebar atau 

dengan motif yang lebih rumit mampu dikerjakan dalam waktu 1 bulan 

sampai 2 bulan, namun apabila barang tersebut harus segera selesai maka 

kami akan berikan peringatan kepada penapis supaya cepat menyelesaikan 

pekerjaannya. Misalkan mereka mampu menghasilkan tapisan lebih 

banyak dalam waktu 2 bulan meskipun dengan jenis tapisan yang berbeda 

(barang tapisan berbeda) maka pengrajin tapis akan mendapatkan 
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kompensasi lebih, hal ini tergantung pekerjanya jika ia mampu 

menghasilkan lebih banyak maka kompensasi yang diterima juga lebih 

tinggi”.10 

Berdasarkan penjelasan pemilik home industry tersebut, maka 

peneliti dapat memahami dalam hal penentuan kompensasinya yaitu  

berdasarkan jenis tapisan, motif, dan hasil produksi juga jumlah yang 

dihasilkan. Besarnya kompensasi yang diterima pun tergantung dari jenis 

barang dan tingkat kerumitan motif tapis yang dikerjakan, semakin rumit 

maka semakin besar kompensasi yang diterima. 

Dikaitkan dengan asas kompensasi yakni adil dan layak/wajar 

dalam pemberian kompensasi, peneliti menanyakan bagaimana tanggapan 

pemilik home industry dan pekerja pembuat tapis dan bordir mengenai 

pemberian kompensasi yang dilakukan saat ini apakah sudah sesuai 

dengan asas kompensasi atau belum. Sebagai pemilik home industry Bu 

Yatin Handayani mengatakan bahwasannya: “Pemberian kompensasi ini 

menurut saya sudah adil dan wajar bagi pengrajin tapis karena 

pemberiannya pun dilakukan dengan melihat dari berbagai aspek 

pekerjaan mereka, dari jumlah barang yang dihasilkan, hasil kerja dari 

setiap pengrajin, kerumitan motif dan lain-lainnya, tentunya sebagai 

pemilik home industry saya juga melihat pasaran atau pemberian 

kompensasi di bidang pertapisan pada umumnya, pemberian kompensasi 

ini tidak menjadi keputusan sepihak melainkan menjadi kesepakatan 

                                                 
10Wawancara dengan Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik home industry pada tanggal 

16 Juli 2020. 
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dengan pengrajin tapis, dimana pemberian kompensasi ini sesuai dengan 

yang mereka kerjakan dan hasilkan”.11 

Kemudian tanggapan beberapa pengrajin tapis dan bordir “AUDY” 

mengenai pemberian kompensasi, sebagai pembuat tapis Bu Winarti 

menyatakan bahwa: “Selama kurang lebih 10 tahun saya menjadi 

pengrajin tapis pemberian kompensasi terus naik, hal ini dikarenakan 

permintaan pasar juga semakin tinggi tentunya juga karena perkembangan 

jaman semakin banyak inovasi motif-motif baru, kreasi barang baru 

dengan harga jual yang lumayan tinggi juga, yang dulu cuma diupahin Rp 

30.000,- sekarang Rp 150.000,- menurut saya itu adil dan layak, dan 

karena saya sudah lama napis sampai 10 tahun kerja saya juga dapet THR 

setiap tahun menjelang lebaran ya lumayan buat tambahan lebaran kalo 

cucu dateng”.12 Selanjutnya menurut Bu Nur yang bekerja sebagai 

pembuat bordir menyatakan bahwa: “Saya tidak berkecil hati karena 

produk yang saya hasilkan di pasaran lebih murah di bandingkan harga 

tapisan, karena pekerjaan dan produk yang dihasilkan pun berbeda, justru 

saya diuntungkan dengan pengerjaan yang menggunakan mesin sehingga 

pekerjaan saya lebih cepat tinggal bagaimana saya mencapai target supaya 

mendapatkan kompensasi yang lebih banyak juga, menurut saya ini adil 

dan Alhamdulillah hasil dari membordir ini cukup buat beli kebutuhan 

dapur mbak”.13 

                                                 
11Wawancara dengan Ibu Yatin Handayani sebagai pemilik home industry pada tanggal 

16 Juli 2020. 
12Wawancara dengan Ibu Winarti sebagai pembuat tapis pada tanggal 20 Juli 2020. 
13 Wawancara dengan Ibu Nur sebagai pembuat bordir pada tanggal 22 Juli 2020. 
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Jenis pekerjaan di home industry tapis dan bordir “AUDY” ini 

terbagi menjadi 3 bagian, pertama yaitu menapis pekerjaan ini biasanya 

dilakukan oleh pengrajin tapis dirumahnya masing-masing, motif tapis 

dikerjakan sesuai dengan pesanan biasanya sudah diberikan oleh pemilik 

tapis dengan memberikan contoh atau gambaran pada kain yang akan 

ditapis dan menyediakan bahan-bahan untuk menapis seperti benang emas 

dan lainnya. Kedua, yaitu membordir, ketiga yaitu menjahit seperti 

menjahit kain tapisan supaya menjadi barang jadi seperti sarung, 

selendang, dompet, kopiah, masker dan lainnya. 

Dari tiga jenis pekerjaan diatas tentunya kompensasi yang 

diberikan pun berbeda-beda. Untuk pekerjaan di bagian menapis, dengan 

motif yang biasa atau tidak terlalu rumit mampu diselesaikan dalam waktu 

setengah bulan hingga 1 bulan kompensasi yang diberikan sesuai dengan 

barang yang dihasilkan, misalnya memproduksi sarung kompensasi yang 

diberikan Rp 150.000,- sampai Rp 500.000,- untuk motif yang lebih rumit 

dan waktu pengerjaan lebih lama bisa mencapai Rp 800.000,- hingga Rp 

1.000.000,- sedangkan untuk jenis tapisan berupa selendang kompensasi 

yang diberikan Rp 40.000,- sampai Rp 150.000,- kemudian untuk jenis 

tapisan berupa dompet dan kopiah sebesar Rp 80.000,- sampai dengan Rp 

200.000,-. Jika dibandingkan dengan pekerjaan membordir maka jauh 

lebih menguntungkan dibagian membordir karena pengerjaannya 

dilakukan dengan mengunakan mesin sehingga jauh lebih cepat dan lebih 

banyak yang diproduksi dan waktu 1 bulan pekerja dibagian ini bisa 
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mendapatkan kompensasi sebesar Rp 1.000.000,- jika memang barang 

yang di pesan banyak, untuk kompensasi setiap barang yang dihasilkan 

kompensasinya pun bervariasi mulai dari Rp 3.000,- sampai Rp 300.000,- 

tergantung barang yang di bordir. 

Berikut merupakan barang atau produk yang diproduksi oleh home 

industry kerajinan tapis dan bordir “AUDY” yang paling banyak diminati 

atau dipesan oleh konsumen dengan harga jual dan kompensasi yang 

diberikan kepada penapis: 

Tabel 4.2 

Produk Tapis dan Bordir “AUDY”  

No. Nama Produk Harga Jual Kompensasi Penapis 

1. Sarung jungsarat 

tumpal/matakibau 
Rp 2.200.000 Rp 900.000 

2. Selendang motif sasab 

ketik atau gunung walek 
Rp 150.000 Rp 45.000 

3. Tas/Clucth motif gunung 

walik dan bintang 
Rp 220.000 Rp 90.000 

4. Kopiah/Peci motif 

bintang 

Peci perahu  

Rp 130.000 

Rp 140.000 

Rp 65.000 

5. Hiasan dinding, 

Kaligrafi, ayat kursi, 

gambar, dll. 

Rp 600.000 Rp 230.000 

6.  Jilbab Tapis motif zigzag Rp 75.000 Rp 20.000 
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7. Masker motif gunung 

walik 
Rp 20.000  Rp  8.000  

8. Aksesoris (Bros, 

gantungan kunci,  

penutup gelas, penutup 

makanan, kotak pensil, 

dll) 

Rp 8.000 sd Rp 

140.000 
Rp 2.500 sd Rp 65.000 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui kompensasi yang diterima penapis 

pada setiap produk yang dikerjakannya serta harga jual yang di tentukan 

oleh pemilik home industry tentunya berbeda-beda sesuai dengan produk, 

kualitas dan kerumitan pada motifnya. Kemudian modal yang di keluarkan 

oleh pemilik home industry pada setiap produknya pun berbeda-beda 

karena pemakaian bahan yang tidak sama kecuali barang tersebut di 

produksi borongan dengan jenis dan motif yang sama, misalkan produk 

yang dipesan adalah sarung dengan motif yang rumit seperti motif 

matakibau full pada sarung maka benang emas yang digunakan supaya 

motif rapat pun banyak serta biaya yang dikeluarkan untuk memberi 

kompensasi pada pengrajin tapis juga cukup besar namun diimbangi 

dengan harga jual yang cukup tinggi. 

C. Analisis Pemberian Kompensasi Finansial di Home Industry Kerajinan 

Tapis dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo  

 

Program kompensasi atau balas jasa umumnya bertujuan untuk 

kepentingan perusahaan, karyawan, dan pemerintah atau masyarakat. Supaya 

tujuan tercapai dan memberikan kepuasan bagi semua pihak hendaknya 

program kompensasi ditetapkan berdasarkan prinsip adil dan wajar/layak 
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dalam asas kompensasi, undang-undang perburuhan, serta memperhatikan 

internal dan eksternal konsistensi. Jika kompensasi dikelola dengan baik akan 

membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, 

dan menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang 

cukup, karyawan yang ada sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan 

dan untuk melakukan penempatan kembali tidaklah mudah. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti pada home industry 

kerajinan tapis dan bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur, peneliti menganalisis pemberian kompensasi 

pekerja pembuat tapis berdasarkan asas kompensasi yaitu asas adil, asas  

layak/wajar. 

a. Asas adil 

Besarnya kompensasi atau upah yang diberikan kepada setiap 

pekerja harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko 

pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan, dan memenuhi persyaratan 

internal konsistensi. Jadi adil bukan berarti setiap karyawan menerima 

kompensasi dan upah yang sama besarnya. Keadilan itu apa yang diterima 

seseorang tidak mungkin sama dengan apa yang diterima orang lain karena 

perbedaan dalam kemampuan, dalam pekerjaan, dalam jabatan, dalam 

tanggung jawab, dan lain sebagainya. Dari penjelasan diatas hal tersebut 

telah dilakukan pihak home industry dalam pemberian kompensasi pada 

pekerja pembuat tapis dan bordir. 
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b. Asas layak dan wajar 

Kompensasi yang diterima pekerja dapat memenuhi kebutuhan pada 

tingkat normative yang ideal. Tolak ukur untuk layak adalah relative, 

penetapan besarnya kompensasi didasarkan atas batas upah minimal 

pemerintah dan eksternal konsistensi yang berlaku. Asas layak dan wajar 

dalam pemberian kompensasi pada pengrajin tapis di home industry tapis 

bordir “AUDY” terlihat dari pernyataan para pengrajin tapis yang merasa 

penghasilan mereka dari hasil menjadi pengrajin tapis cukup membantu 

perekonomian keluarga mereka terutama dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka sehari-hari. 

Kemudian analisis pemberian kompensasi berdasarkan prinsip etika 

bisnis Islam, yaitu keadilan, kehendak bebas, tauhid (keesaan), perbuatan baik 

(benevolence), dan pertanggung-jawaban. 

1. Prinsip Keadilan 

Prinsip ini merupakan keseimbangan antara pemilik dengan 

pekerja. Dalam sistem pemberian kompensasi pekerja pembuat tapis ini 

prinsip keadilan terlihat dari cara perhitungan kompensasi yang dilakukan 

oleh pemilik kepada pekerja, yaitu kompensasi antara pekerja bagian 

membordir dengan pekerja bagian menapis besaran kompensasinya tidak 

sama. Jika dikaitkan dengan sistem perhitungan kompensasi yang 

diberikan kepada pekerja dengan adil dan sesuai dengan beratnya 

pekerjaan yang dilakukan maka prinsip keadilan ini cukup sesuai, 

besarnya kompensasi ditentukan oleh pemilik home industry dan menjadi 
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kesepakatan dengan pengrajin tapis. Dalam sistem pemberian kompensasi 

yang diberikan oleh pihak home industry yang berdasarkan hasil maka 

pekerja bagian menapis merasa sesuai karena dalam proses pengerjaanya 

bagian menapis lebih lama dan butuh keuletan dengan harga jual lebih 

tinggi dibanding bagian membordir yang proses pengerjaannya 

menggunakan mesin tetapi harga jual lebih murah. 

2. Prinsip kehendak bebas  

Konsep Islam memahami bahwa institusi dapat berperan efektif 

dalam kehidupan ekonomi, hal ini dapat berlaku apabila prinsip persaingan 

bebas dapat berlaku secara efektif. Kebebasan merupakan bagian penting 

dalam nilai Etika Bisnis Islam, tetapi kebebasan tidaklah merugikan 

kepentingan kolektif, kepentingan individu dibuka lebar tidak adanya 

batasan pendapatan. 

Prinsip ini memberikan penjelasan bahwa transaksi bisnis tidak 

bisa dikatakan telah mencapai kebebasan yang saling rela, apabila antara 

kedua pelakunya tidak ada kesepakatan yang jelas dan disetujui oleh kedua 

belah pihak. Pada sistem pemberian kompensasi yang diberikan oleh home 

industry tapis dan bordir “AUDY” ini prinsip kebebasan sudah muncul 

dengan adanya kesepakatan sistem kompensasi dan nominal kompensasi 

yang akan diberikan setelah pekerja selesai mengerjakan kain tapis. 

Sehingga jika dikaitkan dengan sistem kompensasi pengrajin tapis maka 

sudah sesuai dengan prinsip kebebasan dalam etika bisnis Islam. 
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3. Prinsip Tauhid  

Prinsip ini mengajarkan bahwa semua yang ada dibumi ini secara 

keseluruhan meliputi kehidupan manusia selalu tercermin dalam konsep 

tauhidullah (pemahaesaan Allah) yang dalam artian absolute, hanya 

berhubungan dengan Tuhan. Prinsip ini mengartikan bahwa Allah yang 

berkuasa atas segala-galanya, semua yang ada dimuka bumi ini termasuk 

manusia adalah milik Allah SWT dan diperintahkan kepada manusia untuk 

menjaga dan memakmurkannya dengan mengolah dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada, bukan untuk merusak. Prinsip tersebut terlihat 

dalam pemanfaatan kemampuan yang dimiliki pekerja dalam bidang 

ketrampilan membuat tapis, serta menjaga pelestarian kain tapis khas 

Lampung. 

4. Prinsip Perbuatan Baik 

Harus digarisbawahi bahwa setiap hubungan ekonomi antara yang 

mengusung semangat persaudaraan sekalipun harus tetap dilandasi agama 

dan tidak diperkenankan untuk memungkiri batasan syari’ah. Dengan 

demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukannya dengan orang lain, 

tidak membenamkan dirinya dari ingatan kepada Allah dan pelaksanaan 

setiap perintah-Nya. Prinsip perbuatan baik (benevolence) dalam bisnis, 

yaitu: kemurahan hati, motif pelayanan, dan kesadaran akan adanya Allah 

termasuk kejujuran dalam berbisnis dan aturan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan bisnis. Dalam hal ini prinsip perbuatan baik ini harus 
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ada dan tertanam dalam diri setiap individu seperti pengrajin tapis, pemilik 

home industry sampai pada pelayanan ke konsumen. 

5. Prinsip Tanggung Jawab 

Prinsip pertanggung jawaban merupakan suatu prinsip dinamis 

yang berhubungan dengan perilaku manusia, segala kebebasan dalam 

melakukan aktivitas bisnis oleh manusia maka manusia tidak lepas dari 

pertanggung jawaban yang harus diberikan manusia atas aktivitas yang 

dilakukan. Dalam hal pertanggung jawaban, pemilik dan pekerja sama-

sama memiliki tanggung jawab yang harus ditepati. Bagi para pekerja 

bentuk tanggung jawabnya ialah bekerja dengan apa yang diperintahkan 

oleh pemilik usaha sedangkan bagi pemilik usaha memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan kompensasi kepada pekerja sesuai dengan hasil 

pekerjaannya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pemberian 

kompensasi pada pembuatan tapis dan bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo, 

telah memenuhi asas kompensasi (adil dan layak/wajar) dan prinsip-prinsip 

pokok etika bisnis Islam yaitu Tauhid, Keadilan, Kehendak bebas, 

Pertanggung jawaban, dan Perbuatan baik. Hal tersebut dapat di lihat dari 

pemberian kompensasi yang dilakukan pihak home industry kepada para 

pekerjanya dan pernyataan-pernyataan yang telah disampaikan oleh kedua  

belah pihak home industry dan pekerja (penapis). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kompensasi merupakan suatu imbalan balas jasa yang menjadi faktor 

yang berperan aktif dalam suatu kegiatan perusahaan, dimana tingkat 

kompensasi dapat mempengaruhi kualitas dan semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di home industry kerajinan Tapis 

dan Bordir “AUDY” di Desa Sumberrejo bahwa sistem pemberian 

kompensasi yang ada di home industry tersebut yaitu berdasarkan hasil, yang 

berarti kompensasi dihitung dari barang yang dihasilkan oleh pengrajin, 

kompensasi tersebut berbentuk uang. Jika dilihat dari asas kompensasi maka 

pemberian kompensasi pada home industry tapis “AUDY” ini sudah sesuai 

dengan asas adil dan layak/wajar.Kemudian pandangan etika bisnis Islam 

terhadap pemberian kompensasi di home industry kerajinan tapis dan bordir 

“AUDY” jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam maka sudah 

cukup baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut meskipun besarnya 

kompensasi tidak sepenuhnya bisa mencukupi kebutuhan hidup para 

pengrajin tapis. 

B. Saran   

Setelah penulis melakukan penelitian di home industry Kerajinan 

Tapis dan Bordir “AUDY” yang terletak di Desa Sumberrejo Kecamatan 

Batanghari, Lampung Timur mengenai sistem pemberian kompensasi pekerja, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Pemilik home industry perlu senantiasa berinovasi agar tetap bertahan dan 

berkembang, selalu menjaga kualitas bahan, terus meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap konsumen, serta dapat memberikan pembinaan dan 

pelatihan bagi masyarakat lainnya. 

2. Hendaknya antara kedua belah pihak yaitu pemilik home industry dan 

pengrajin tapis meningkatkan kualitas pengetahuan mengenai sistem 

perhitungan kompensasi dalam Islam, sehingga terjalin kerjasama yang 

baik antara kedua belah pihak.  

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan, 

semoga skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat serta berguna bagi 

pembaca. 
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Alat Pengumpulan Data (APD) 

KOMPENSASI FINANSIAL DITINJAU DARI PRINSIP ETIKA BISNIS 

ISLAM (HOME INDUSTRY “AUDY” TAPIS DAN BORDIR DESA 

SUMBERREJO KECAMATAN BATANGHARI LAMPUNG TIMUR) 

1. Interview/wawancara 

A. Wawancara Kepada Pemilik home industry “AUDY” tapis dan bordir desa 

Sumberrejo 

1. Apakah bentuk-bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan? 

2. Apakah tujuan perusahaan memberikan kompensasi? 

3. Bagaimana cara perusahaan memberikan kompensasi dan kapan 

kompensasi diberikan? 

4. Apakah ada kriteria pemberian kompensasi terhadap karyawan? 

5. Apakah kompensasi yang diberikan sudah wajar dan memadai? 

6. Apakah ada peningkatan kinerja dan kesetiaan karyawan dari waktu 

kewaktu dengan kompensasi yang diberikan? 

7. Bagaimana sistem pemberian kompensasi yang dilakukan perusahaan 

kepada karyawan? 

 

B. Wawancara kepada karyawan home industry “AUDY” tapis dan bordir 

desa Sumberrejo 

1. Sejak kapan bapak/ibu bekerja di home industry “AUDY” tapis dan 

bordir? 

2. Apakah perusahaan memberikan kompensasi bagi karyawan? 

3. Apa bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan? 

4. Apakah ada kriteria yang ditentukan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan kompensasi? 

5. Berapakah besarnya kompensasi yang bapak/ibu terima setiap 

bulannya? 

6. Bagaimanakah sistem pembayaran kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan? 

7. Apakah ada insentif/bonus lain yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan yang berprestasi/tekun? 

8. Apakah menurut anda kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan sudah memadai? 
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2. Dokumentasi 

A. Data mengenai sejarah berdirinya home industry “AUDY” tapis dan bordir 

desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur. 

B. Struktur Organisasi Home Industry “AUDY” tapis dan bordir desa 

Sumberrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur. 

C. Data mengenai kompensasi Home Industry “AUDY” tapis dan bordir desa 

Sumberrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur. 
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